BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ketahanan keluarga pasangan pernikahan
dini di desa pijorkoling dapat disimpulkan bahwa:

3. Ketahanan keluarga  pasangan pernikahan dini dilihat dari aspek
ketahanan fisik ke enam pasangan pernikahan dini ini memenuhi
kebutuhan mereka dengan cara bekerja sebagai petani agar kebutuhan
pangan,sandang dan papan terpenuhi, pasangan pernikahan dini ini terus
bekerja dan mau bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari
terutama kebutuhan pangan, disamping itu ada juga istri yang membantu
dan mendukung pekerjaan suaminya dan cara istri mengelola kebutuhan
pangan ialah dengan membeli bahan yang sekiranya diperlukan dan untuk
memenuhi kebutuhan sandang seperti pakaian atau kebutuhan lainnya.
Mereka akan menyisihkan uang atau menabung untuk memenuhi
kebutuhan tersebut.

4. Ketahanan keluarga pasangan pernikahan dini dilihat dari aspek
ketahanan psikologis ke enam pasangan pernikahan dini ini dilihat cara
mereka menanggulangi masalah keluarga dengan menenangkan diri
terlebih dahulu kemudian mereka menyelesaikan masalah dengan
berbicara baik-baik mencari solusi bersama agar masalah tersebut dapat
terselesaikan dengan baik. Mengendalikan emosi secara positif dengan
mencari kesibukan agar tidak terbawa amarah untuk menghindari
terjadinya kekerasan dalam keluarga.

5. Ketahanan keluarga  pasangan pernikahan dini dilihat dari aspek
ketahanan sosial ke enam pasangan pernikahan dini ini dapat mencegah
konflik dalam keluarga dengan membangun komunikasi yang baik, saling
percaya, saling menghargai, dan mereka juga mampu menjaga dan
membangun hubungan yang baik antara suami dan istri dan hubungan

antara keluarga suami maupun keluarga istri dengan baik.
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B. Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan temuan penelitian, dikemukakan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Pasangan pernikahan dini diharapkan mampu mempertahankan hubungan
pernikahan sampai maut memisahkan  dan tetap berusaha untuk
memenuhi kebutuhan dalam keluarga baik itu kebutuhan pangan,sandang
dan papan, membangun keluarga dilandasi dengan ilmu agama seperti
suami yang belajar dan menjalankan kewajibannya sebagai imam sholat
dan istri sebagai makmum yang baik dan istri yang solehah. Ketika ada
konflik atau salah paham diharapkan suami dan istri selalu
menyelesaikanpermasalahan dengan berbicara baik-baik dan selalu saling
menyayangi dan mendukung satu sama lain dan menjaga komitmen
dalam keluarga.

2. Peneliti lain di harapkan untuk melaksanakan penelitian lanjutan yang
berkaitan dengan ketahanan keluarga pada pasangan pernikahan dini

dengan metode dan pendekatan penelitian yang berbeda.
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